
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Semua orang dipanggil untuk saling melayani dan memberi arti satu sama 

lain. Panggilan ini merupakan tugas semua orang terhadap sesama. Artinya, 

kehidupana seseorang dapat bermakna sejauh ia berada bersama orang lain. 

Pemahaman ini memperjelas identitas manusia sebagai makhluk sosial, makhluk 

yang selalu membutuhkan orang lain. Berdasarkan pemahaman ini dapat disimpulkan 

bahwa seseorang akan selalu membutuhkan orang lain dalam hidupnya. Segala 

kebutuhan dasar individu sangat bergantung dari orang lain. Dalam artian bahwa 

orang lain yang memberi arti terhadap kehidupan seseorang.  

Panggilan untuk saling melayani merupakan tuntutan fundamental yang mesti 

dijalankan dan menjadi pedoman dalam kehidupan bersama dengan orang lain. 

Semua orang dituntut untuk memiliki kesadaran dalam dirinya bahwa aku yang 

berada sekarang ini karena diadakan oleh orang lain. Pemahaman ini secara eksplisit 

mengungkapkan bahwa setiap orang dipanggil untuk saling melayani sebagai yang 

berada diantara individu lain. Karena itu, semua orang harus menjaga dan memelihara 

panggilan yang mulia itu dalam karya pelayanan sebagai yang berada diantara orang 

lain.  

Rendahnya sikap saling melayani dalam masyarakat dipengaruhi oleh 

kesadaran orang terhadap panggilan hidupnya. Fenomena ini seringkali terjadi dalam 

sejarah kehidupan manusia. Orang seringkali membangun hubungan “aku-kita” 

terhadap individu lain. Hubungan ini memperjelas bahwa manusia tidak memahami 

secara baik identitasnya sebagai makhluk sosial. “Aku-kita” mengadaikan bahwa 

dalam kehidupannya, manusia membuat pembatas dengan manusia lain. Artinya, 

seseorang tidak melihat orang lain seperti dirinya, yang memiliki martabat yang 

sama. Hal ini sangat berpengaruh dalam kehidupan bersama dalam masyarakat. 

Situasi ini acap kali menjadi penghambat dalam kehidupan bersama dalam 
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masyarakat. Bahkan, membangun konsep “aku-kita” dalam kehidupannya membuat 

manusia hilang akan jati dirinya sebagai makhluk yang dipanggil untuk saling 

melayani.  

Saling melayani merupakan konsekuensi dari pengikut Kristus Yesus. Yesus 

telah rela meninggalkan kemegahan-Nya di surga untuk melayani manusia. Ia sampai 

mengorbankan diri untuk keselamatan manusia. Peristiwa pembasuhan kaki 

merupakn wujud nyata kasih sayang Yesus kepada para murid (Yoh 13:1-17). Yesus 

telah mengasihi murid-murid-Nya demikianlah sekarang Ia mengasihi mereka sampai 

kepada kesudahan-Nya (13:1). Pelayanan kasih yang ditunjukkan oleh Yesus dalam 

Yohanes 13:1-17 kepada para murid merupakan contoh pelayanan yang 

mengorbankan. Pelayanan kasih ini mengajak semua orang untuk saling melayani 

satu sama lain. Inilah printa baru dalam karya pelayanan bahwa semua orang harus 

saling mengasihi satu sama lain seperti kasih yang ditunjukkan oleh Yesus Kristus 

kepada manusia demikian pun semua manusia harus saling mengasihi (13:34). 

Ordo Kamilian adalah ordo yang memiliki spiritualitas khusus dalam karya 

pelayanan kepada orang sakit dan menderita. Berbagai fenomena yang dialami oleh 

orang sakit pada zaman Kamilus membuatnya tergerak oleh belaskasihan kepada 

mereka. Situasi ini yang mengubah kehidupan Kamilus untuk menyerahkan diri 

sepenuhnya dalam karya pelayanan kepada orang sakit dan menderita. Ia selalu 

meneladani sikap Yesus dalam seluruh karya pelayanan-Nya kepada orang yang 

lemah dan tertindas. Hal inilah yang membuat Kamilus selalu ada bersama orang 

sakit.  

Pelayanan kasih Kamilus yang terinspirasi dari Yesus membawa semangat 

bagi semua anggota Ordo Kamilian dalam melayani orang sakit dan menderita. Ordo 

ini didirikan karena rasa prihatin Kamilus terhadap situasi yang dialami oleh orang 

sakit dan menderita. Orang sakit dan menderita pada masa Kamilus seringkali tidak 

diperhatikan dengan baik oleh masyarakat sekitar dan para perawat dalam Rumah 

Sakit St. Yakobus. Situasi inilah yang menggerakkan hati Kamilus untuk melayani 

orang sakit dan menderita. Kasih sayang yang ditunjukkan oleh Kamilus kepada 
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orang sakit menginspiransikan semua anggota Ordo Kamilian. Komunitas Kamilian 

di Maumere sendiri telah menjalankan beberapa program dalam karya pelayanannya 

kepada orang sakit dan menderita. Program-program itu ialah menggunjungi orang 

sakit, memberi komuni suci, dan membangun rumah bebas pasung bagi orang dengan 

gangguan jiwa (ODGJ). Program ini merupakan bentuk nyata kepedulian Ordo 

Kamilian kepada orang sakit dan menderita.   

  Program ini juga sebagai jawaban terhadap kerinduan orang sakit untuk 

diperhatikan oleh orang lain. Dengan keterbatasan yang dimiliki oleh orang sakit 

membuat mereka merindukan untuk ada bersama orang lain. Kehadiran orang lain 

dalam situasi yang dihadapi oleh orang sakit sangat berpengaruh terhadap proses 

penyembuhan dari sakit dan penderitaan yang mereka hadapi. Kesadaran terhadap 

panggilan untuk saling melayani sangat berpengaruh baik bagi penghayatan iman 

maupun kepada orang sakit.  

Salah satu model pelayanan yang sangat relevan dalam spiritualitas Ordo 

Kamilian adalah sikap kerendahan hati dan penuh kasih sayang Yesus dalam 

membasuh kaki para murid dalam Yohanes 13:1-17. Tindakan ini merupakan 

tindakkan simbolis yang penuh kasih bagi karya pelayanan Ordo Kamilian kepada 

orang sakit dan menderita. Ordo Kamilian dipanggil untuk melayani orang sakit 

secara total. Melayani orang sakit secara total dan tanpa pamrih merupakan panggilan 

semua orang terhadap orang lain yang membutuhkan. 

5.2 Usul dan Saran 

5.2.1 Bagi Gereja 

Yesus Kristus merupakan model pelayanan Gerejani. Dalam seluruh karya 

pelayanan-Nya, Yesus selalu hadir di tengah orang yang membutuhkan kasih sayang-

Nya. Kehadiran Yesus merupakan bukti nyata kasih-Nya kepada umat manusia. 

Semangat kasih dan pelayanan Yesus ini juga menjadi inspirasi bagi kehidupan 

Gereja. Gereja harus selalu hadir di tengah umat yang membutuhkan kasih sayang. 
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Gereja harus peka terhadap kebutuhan umatnya. Inilah tugas utama dalam sejarah 

kehidupan Gereja, di mana ia harus bisa mengembalakan umatnya 

Situasi yang dihadapi oleh orang sakit dan menderita juga harus menjadi 

perhatian khusus dalam pelayanan Gereja. Dengan berbagai persosalan yang dialami 

oleh orang sakit dan menderita tentu kehadiran Gereja di tengah mereka sangat 

mengharapkan. Oleh karena itu, Gereja harus peka terhadap persoalan yang dihadapi 

orang sakit dan menderita.  

5.2.2 Bagi Masyarakat 

Orang sakit dan menderita adalah orang yang tidak bisa beraktivitas 

sebagaiman mestinya. Mereka selalu membutuhkan orang lain untuk memenuhi 

segala kebutuhan mereka baik jasmani maupun rohani. Kehadiran orang lain 

merupakan salah satu kebutuhan mendasar dalam diri orang sakit dan menderita. 

Kehadiran masyarakat dalam situasi yang dihadapi oleh orang sakit dan menderita 

sangat membantu untuk bisa mendamaikan diri mereka dengan penyakit dan derita 

yang dialaminya. Artinya, kehadiran masyarakat di sekitar orang sakit sangat 

mempengaruhi proses penyembuhan mereka. 

Sejauh ini kesadaran masyarakat terhadap panggilan untuk saling melayani 

sangatlah minim. Masyarakat belum sepenuhnya sadar terhadap kebutuhan orang 

sakit untuk menjadi satu dengan orang lain. Rendahnya kesadaran ini sangat 

berpengaruh bagi orang sakit. Orang sakit seringkali menganggap diri tidak berarti 

bagi orang lain. Akibatnya, orang sakit dalam hal ini cendrung tidak menerima diri 

dan penyakit yang dialaminya. Oleh karena itu, untuk menghindari berbagai 

kemungkinan yang terjadi kepada orang sakit, kehadiran orang terdekat dan 

masyarakat sangat membantu mereka. Masyarakat bisa membatu orang sakit dengan 

berbagai cara, seperti menggunjungi mereka, sharing pengalaman, dan lain 

sebagainya. Cara ini sangat membatu bagi proses penyembuhan orang sakit. 
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5.2.3 Bagi Ordo Kamilian 

 Melayani orang sakit dan menderita merupakan spiritualitas dalam Ordo 

Kamilian. Spiritualitas ini menuntut Ordo Kamilain untuk selalu ada bersama orang 

sakit dan menderita. Karya pelayanan kepada orang sakit membuat mereka merasa 

diperhatikan, dikasihi dan dipedulikan oleh sesama. Sejauh ini di Kabupaten Sikka 

ada beberapa program yang sementara dijalankan oleh Ordo Kamilian sebagai bentuk 

kasih dan kepedulian ordo kepada orang sakit dan menderita. Meskipun demikian, 

dengan berbagai kesibukkan dari para frater dan imam membuat para pasien merasa 

diri kurang diperhatikan, apalagi dengan jumlah pasien yang begitu banyak tidak 

sebanding dengan jumlah frater dan imam yang sedikit. Hal ini sangat berpengaruh 

dalam karya pelayanannya. Masalah ini tentu menjadi catatan bagi Ordo Kamilian 

untuk selalu memperhatikan orang sakit dan menderita. Melayani orang sakit harus 

menjadi prioritas dalam Ordo Kamilian. Karya pelayanan kepada orang sakit harus 

menjadi program yang wajib dilakukan oleh Ordo Kamilian. Ada bersama orang sakit 

membuat Ordo Kamilian mengetahui proses perkembangan dari pasien yang dilayani.  
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